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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas berkah dan rahmat-Nyalah
Prosiding Seminar Nasional Ketahanan Pangan dan Energi ini dapat diselesaikan dan
diterbitkan. Prosiding ini memuat makalah lengkap yang telah dipresentasikan pada
Seminar Ketahanan Pangan dan Energi yang diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian
UPN “Veteran” Yogyakarta tanggal 2 Desember 2010. Makalah dibagi dalam makalah
utama dan makalah penunjang. Makalah penunjang yang dipresentasikan secara lisan
dikelompokkan kedalam 5 bidang kajian yaitu kajian Agronomis, Sosial Ekonomi, Pasca
Panen dan Perlindungan Tanaman, Bioteknologi dan Siklus Hara, serta Ketahanan
Pangan dan Energi.

Makalah yang diterbitkan dalam prosiding ini telah mengalami proses seleksi
dan koreksi sesuai dengan standar mutu dan format yang telah ditetapkan oleh Tim
Editor. Secara keseluruhan terdapat 147 makalah yang terdiri dari 3 makalah utama
dan 144 makalah penunjang (kajian Agronomis 47 makalah, kajian Sosial Ekonomi 33
makalah, kajian Pasca Panen dan Perlindungan Tanaman 17 makalah, kajian
Bioteknologi dan Siklus Hara 18 makalah, dan kajian Ketahanan Pangan dan Energi 29
makalah). Untuk melengkapi prosiding ini, dimuat pula Sambutan Ketua Panitia,
Sambutan Rektor UPN “Veteran” Yogyakarta serta daftar peserta seminar.

Tim Editor diketuai Dr. Ir. Yanisworo WR, MSi dengan anggota tim: Ir. Tuti
Setyaningrum; MSi, Antik Suprihanti SP, MSi; Endah Wahyurini SP, MSi;dan Vini
Arumsari SP, MSi. Pada kesempatan ini Tim Editor ingin mengucapkan terima kasih
kepada adik-adik mahasiswa yang telah membantu mempersiapkan draft prosiding ini.

Akhir kata, Tim Editor berharap bahwa prosiding ini dapat memberikan
sumbangan yang bermanfaat bagi pengembangan pertanian di Indonesia khususnya
dalam hal ketahanan pangan dan energi.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yogyakarta, 2 Desember 2010
Tim Editor
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 PRRBAIKANKUALITAS TANAH BEKAS PENAMBANGAN PASIR DENGANMASUKAN
~ TEKNOLOGIPEMUPUKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSIJAGUNG

~ Improving The Soil Quality of Ex-Sand Mining with Fertilization Technology Inputs on
‘ Growth and Yield of Maize

Dyah Arbiwati dan Abdul Rizal AZ
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian UPN "Veteran" Yogyakarta
JL. SWK (Lingkar Utara) 104 Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta 55283
e-mail : arbi_rizal@yahoo.com

ABSTRACT

Research carried out in order to determine the best input of fertilization technology in improving the soil quality of ex-sand
mining on the growth and yield of maize.Experiments conducted at the Faculty of Agriculture UPN "Veteran" Yogyakarta, soil
type Regosol Volcanic Ash taken from the village Sidorejo, Kemalang, Klaten, from June 2009 until April 2010.The experiment
was conducted using a completely randomized design with fertilization technology input that is: without treatment (control),
fertilized N (400 kg urea / ha), fertilized NPK (400 kg Urea, 200 kg SP36, 100 kg KCl / ha), manure ( 10 tons / ha), fertilized N
(300 kg / ha Urea) + 5 tons / ha manure. Soil Quality Index (SQI) calculated with the equation developed by Larson and Pierce
(1996), namely: SQI = f (11. e In).The results showed that in the growing season the first year with some fertilization
technology input has not shown improvement in soil quality and yield of maize, but Nitrogen fertilization + manure showed
the growth of sweet corn is best Assessment of soil quality can be used as a reference for the land management. Of the various

model equations appropriate SQ! calculation is: Index 2 = {(OM X Aggregation X Permeability X Porosity) / BD} X PHXNX
CECXPXK

Keywords: Quality of soil, ex- sand mining, fertilization technology, Maize

PENDAHULUAN

Pembangunan berwawasan lingkungan menjadi suatu kebutuhan penting bagi setiap bangsa dan
negara yang menginginkan kelestarian sumberdaya alam. Oleh sebab itu, sumberdaya alam perlu
dijaga dan dipertahankan untuk kelangsungan hidup manusia kini, maupun untuk generasi yang akan
datang Manusia merupakan posisi kunci penyebab utama terjadinya kerusakan lingkungan
(ekosistem). Dengan semakin bertambahnya jumlah populasi manusia, kebutuhan hidupnya pun
meningkat, akibatnya terjadi peningkatan permintaan akan lahan, seperti pertanian dan
pertambangan.

Kegiatan manusia seperti pembukaan hutan, penambangan, pembukaan lahan pertanian dan
pemukiman, bertanggung jawab terhadap kerusakan lingkungan, sehingga menyebabkan penurunan
kualitas lingkungan, berupa kerusakan ekosistem yang selanjutnya mengancam dan membahayakan
kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Beberapa tahun terakhir ini telah terjadi peningkatan luas

lahan kritis akibat dari terjadinya kerusakan lahan. Hasil inventariasi lahan kritis menunjukkan
sekitar 21,7 juta ha tergolong lahan kritis, 14,4 juta ha berada diluar kawasan hutan dan 7.3 juta ha di
dalam kawasan hutan (Ariyanto et al, 2007). Di.propinsi Jawa Tengah terdapat lahan kritis seluas
428,687 ha, 238.170 ha berada diluar kawasayi hutan dan 190517& h%i di dalam kawasan hutan yang
sebagjan besar dikelola oleh perum perhutani (Anonim, 2004)..y})}

| Kegiatan penambangan pasir di desa Sidorejo, kecamatan Kemalang, kabupaten Klaten dilakukan

~ dengan menggunakan alat berat, tanpa mengikuti kaidah penambangan yang sebenarnya. Pada tgpap
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awal dilakukan pemisahan topsoil darl subsoil dan mengambil subsoil sebagal hasil tambang sampai
patas batuan induk atau lapisan padas. Akibat sistem penambangan pasir yang tidak mengikuti
(aidah yang benar di daerah tersebut terjadi kerusakan tanah, baik sifat fisik maupun sifat kimia
tanah dan akibat lebih lanjut peroduktivitas tanah menurun, Selain itu terjadi kerusakan lingkungan
yaitu terjadi lubang:lubang bukaan yang besar, batas kemiringan tebing galian sangat curam, tinggi
dinding galian sangat dalam, perubahan bentuklahan, berubahnya fungsi lahan, tatanan air tidak
berfungsi, vegetasi penutup lahan hilang. Dampak negatif yang lain yaitu terjfadinya kekeringan di
musim kemarau, kelebihan air di musim hujan, tanah longsor dan erosi.

Penelitian yang dilakukan Arbiwati ef al. (2007), menunjukan bahwa reklamasi pada lahan bekas

penambangan pasir dengan cara revegetasi yang dilakukan selama 9 tahun baru dapat memperbaiki
sifat fisik tanah yaitu kemantapan agregat tanah, BY, B}, porositas, permeabilitas dan pori air tersedia
tanah, dan sifat kimia tanah yaitu kandungan bahan organik tanah, N total, Ca, Mg dan KPK tanah.
Penelitian tersebut belum menerapkan teknologi perbaikan kualitas tanah dan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan petani.

Menghadapi kondisi semacam ini peningkatan produktivitas lahan merupakan syarat utama untuk
mendapatkan produktivitas lahan yang berkesinambungan. Perbaikan lahan perlu menggunakan
pendekatan yang harus mampu menjawab kebutuhan petani, yaitu mendapatkan hasil dan
keuntungan yang tinggi dengah cara meningkatkan produktivitas lahan. Upaya tersebut dapat
ditempuh dengan perbaikan kualitas tanah yaitu kapasitas tanah untuk menjalankan fungsinya dalam
batasan ekosistem alami atau buatan untuk mempertahankan produktivitas tanaman,
mempetahankan dan/atau memperbaiki kualitas air dan udara, dan mendukung kesehatan manusia
(Karlen etal., 1996).

Berdasarkan permasalahan dan pola pikir tersebut, maka dilakukan penelitian untuk untuk
menentukan masukan teknologi pemupukan yang paling baik dalam memperbaiki kualitas tanah
bekas penambangan pasir terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung .

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta. Penelitian
dimulai bulan Juni 2009 sampai April 2010. Analisis dilakukan di laboratorium Jurusan Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta.

Tanah diambil dari lahan bekas penambangan pasir di Desa Sidorejo, Kemalang, Klaten, pada
kedalaman 0-30 cm. Jenis tanah di lokasi penelitian adalah Regosol Abu Vulkanik (Puslittanak, 1994).
Bahan penelitian yang digunakan meliputi benih Jagung manis, pupuk kandang, pupuk Urea, SP-36,
KCL Bahan kimia yang digunakan untuk keperluan analisis laboratorium. Sample tanah sebelum dan
sesudah perlakuan diambil untuk dianalisis

Penelitian merupakan percobaan pot yang diatur dalam rancangan acak lengkap dengan 3
Ulangan. Perlakuan penelitian meliputi:

1. Tanpa perlakuan (kontrol)

2.Dipupuk N ( 400 kg Urea/ha)

3. Dipupuk NPK ( 400 kg Urea, 200 kg SP36, 100 kg KCL/ha)

4 Diberi pupuk kandang ( 10 ton/ha)

5. Dipupuk N (300 kg/ha Urea) + 5 ton/ha pupuk kandang ,

Benih jagung manis ditanam secara tugal (2 biji/pot). Pupuk KCl dan SP-36 seluruhnya diberikan
Pada saat tanam, sedangkan pupuk Urea diberikan 2 kali yaitu sepertiga dosis diberikan pada saat
% dan sisanya diberikan pada umur 28 HST. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara
dibenamkan dalam tanah di sekitar rumpun tanaman.

Indikator kualitas tanah, yang meliputi: kandungan bahan organik (Walkley-Blac), kemantapan
%regat (ayakan basah ayakan kering), berat volume, porositas, permeabilitas, kandungan N
U.(]e]dahl). P (Bray), K dan KPK.(Amonium asetat 1 N), pH, Selanjutnya Indeks Kualitas Tanah (IMT)
d\perhitungkan dengan persamaan yang dikembangkan oleh Larson dan Pierce (1996), yaitw: -
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IMT = £ (11 ) o
Dengan berbagai kemungkinan penyelesaian: OV =BV oo
Indeks 1= (BO + Agregasi + Permiabilitas + Porositas + pH + N + P+K +Kl'(r'll'(l())( PI}}(VKm g)) '
Indeks 2 = {(BO X Agregasi X Permiabilitas X Porositas)/BV)X pH XNX SR

BV (3)
' Indeks 3 = (BO X Agregasi X Porositas X pH XN XKTK X P X K)/
Indeks 4 = (BO X Agregasi) + (Permiabilitas X Porositas)/BV + N + (P X pH) + (KT :82 K) o g)
Indeks 5 = (BO X Agregasi X N) + (Permiabilitas X Porositas)/BV + (P X pH) + (KTKXK) ..o )

Indeks 6 = {(BO X Agregasi X Permiabilitas X Porositas)/BV) + (pH XP) + (KTKXK) + N ...........(6)

Pertumbuhan tanaman jagung yang diukur adalah berat kering tanaman dan tinggi tanaman yang
dilakukan pada saat vegetatif maksimum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tekstur tanah menunjukkan bahwa tanah yang digunakan untuk penelitian yang
diambil dari lahan bekas penambangan pasir di desa Sidorejo, Kemalang, Klaten mempunyai kelas
tekstur pasir, dengan agihan fraksi pasir 99,69%, debu 0,22% dan lempung 0,09%. Tanah yang
mempunyai kelas tektur pasir, apabila digunakan untuk budidaya tanaman tanpa adanya masukan
pembenah tanah maka hasil tanaman yang diperoleh tidak akan maksimal.

Hasil analisis indikator kualitas tanah disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Dengan mengetahui
indikator kualitas tanah maka dapat mengetahui cara pengelolaan lahan yang tepat sehingga dapat
diperoleh hasil yang optimal. .

Tabel 1. Pengaruh Masukan Teknologi Pemupukan terhadap Sifat Fisik Tanah
Teknologi KA BV

Porositas Permeabilias
Pemupukan % glem’ % cm/jam
Kontrol 3522a 1,34b 46,50a 34.62a
N 35,56a 131c 45,03b 3433a
NPK 3549 1,56a 39,39¢ 34452
Pupuk kandang 36,75a 1,25d 50,10a 3247
N + pupuk kandang 36,66a 1,30¢ 47,60a 33,56a
g:ir:gn_. Angka ya;ti, diikuti oleh hurufyang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa kemantapan gregat dan permeabilitas tanah tidak mengalami
perubahan nyata dengan masukan telmologi.pemupllkan, tetapi berat volume tanah dan porositas
tanah mengalami penurunan dengan pemberian pupuk kandang, Pada musim tanam tahun pertama

penambangan pasir belum menunjukkan i
kualitas tanah. Hal ini karena terjadi perusakan struktur tanah akibat proses penam]ban pe;:_algan
didukung oleh tektur tanah yang didominasi fraksi pasir, sehin kat kemantapan agg]?ggt k:mzlgl

' gga har
mantap dan harkat permeabilitas sangat cepat. Penurunan berat

volu i
peningkatan bahan organik tanah akibat pemberian pupuk kandang, e fanah disebabkan oleh

Tabel 2. Pengaruh Masukan Teknolo

gi Pemupuka T INRTONN
Toolog 5 5 2 pu ntsrhada SlfatKKmua Tanah
Pemupukan 9

% % KTK

Sl 630 102 0216 W
N 6,00a 120¢ 042a 1,59 0']3;] 4.09%

NPK 6,03a 1,20¢ 045a 1,662 0,16a 5,00a

Pupuk kandang 637 1,642 031b 163 o 5,13a

N+ pupt kandang 637 129 0/40a L% 0"‘;2 528
Kete diikuti oleh huruf - : 331a
vkt m yang sama pada bl°%T
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etal, 2007, menyatakan bahwa perbaikan mutu tanah dengan masukan teknologi pemupukan terjadi
setelah tiga tahun ditanami Ubl kayu. Penelitian Arbiwati et al, 2007, menyatakan bahwa revegetasi
jahan bekas penambangan pasir menunjukkan perbaikan sifat fisik dan kimia tanah setelah 9 tahun
lama revegetasi

Tabel 3. Pengaruh Masukan Teknologi Pemupukan terhadap Kandungan P Jaringan dan Serapan P

Temologi Pir P
Pemupuicn % m
“Koatrol 0,0034a 0,15
N 0,00352 0,18
NPK 0,0045a 0,18
Pupnk kandang 0,0037a 0252
N+ pupuk kandang 0,239 033a

Keterangan: Angla yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
pada taraf signifilansi 5%

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa masukan teknologi pemupukan tidak ada
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil Jagung manis pada Tabel 4. Dari hasil pengamatan
pertumbuhan tanaman secara visual menunjukan bahwa pertumbuhan vegetatif Jagung manis
normal, terlihat dari data tinggi tanaman. Hal ini disebabkan ketersedian hara Nitrogen didalam tanah
mencukupi untuk pertumbuhan vegetatif tanaman, meskipun mempunyai harkat sangat rendah -
rendah. Sebaliknya, pertumbuhan generatif kurang baik yaitu dari berat tongkol sangat kecil,
pertumbuhan tongkol tidak normal, hal ini disebabkan kandungan P tanah dan P jaringan serta
serapan P sangat rendah. Indikator kualitas tanah belum mengalami perbaikan terutama ketersediaan
unsur hara Phospor yang berasal dari pupuk anorganik belum mencukupi untuk pembentukan
tongkol Jagung secara normal, demikian pula unsur hara Phospor yang berasal dari pupuk kandang
belum mengalami mineralisasi sehingga ketersediaan unsur hara Phospor sangat rendah.

Tabel 4. Pengaruh Masukan Teknologi Pemupukan Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung

Tamnaog Tingg) tramen Berat kerirg Bert kerng Berat kering Berat
Aanupriian am Al betwg Dan tongkol
2 2 £ g

Kortri 9.6 317 55k 437 5,50c
N 105 271 555 5,58 13,39
NPK 1306 308 568 583b 212%
Aok kandg 1516 505 17,162 667 2355
N+ ke ko 154s 638 o 845 2028

Keterangan: Anglea yang dillas oleh burf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
P raf signifiong 5%

Hasil pengujian Indek Mutu Tanzh yang dikembanghan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
‘mﬂznmw ermizhilitas X Porositas)/BV)X pH X NX KTKXP XK
= {(BO X Agregasi X Permizbilitas X Porosi |
MW%}&MMWWWMWTMMWW
€ manis Hal ini dibuldikan dari i korelasi antara IMT dengan hasil tanaman Jagung (r = 0,60).
Pertumbuhan dan hasil jagung manis. Pada tahap awal, pupuk organik berperanan memperbaiki sifat
V-89 , , ‘
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_”i } ' hara yang siap diserap oleh
tanah an k berperanan dalam menyediaan unsur
g?tl;xmn, t:r:;fp;;pr:::!l‘;nﬁiﬂngan gznmr hara dalam tanah sangat nendah sehlng:ga %eemltr?bmm
tongkol Jagung tidak normal meskipun menurut analisis sidik ragam terjadi peningkatan berat tong

Jagung,

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan:

L Padap:msim Xanax tahun lpen:sma untuk tanaman Jagung manis yang ditanam di lahan bekas
penambangan pasir, dengan masukan teknologi pemupukan belum menunjukan perbaikaq
kualitas tanah dan hasil tanaman jagung manis. Kombinasi pupuk Nitrogen + pupuk kandang
menunjukkan pertumbuhan tanaman Jagung manis yang paling baik .

2. Penilaian mutu tanah dapat digunakan sebagai acuan untuk pemeliharaan lahan. Dari berbagai
model perhitungan IMT persamaan yang sesuai adalah :

Indeks 2 = {(BO X Agregasi X Permiabilitas X Porositas)/BV}X pH XN XKTK X P X K

SARAN

Dari hasil penelitian disarankan:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada beberapa musim tanam untuk mengetahui adanya
perbaikan indikator kualitas tanah, dengan masukan yang sama sampai diperoleh hasil yang
maksimal.

2. Ditingkatkan takaran pupuk organik dan anorganik yang diaplikasikan pada musim tanam
pertama.

3. Mengembalikan sisa panen ke lahan untuk meningkatkan kualitas tanah.
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